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44 Penerima Beasiswa
Tidak Kembali Ke Indonesia

asetyaningtyas men-
dadak viral di media sosial setelah
video curhatnya yang mengungkap
kekecewaan menjadi Warga Negara
Indonesia (WNI) menuai polemik.
Sorotan publik menguat karena
Dwi dan suaminya diketahui meru-
pakan penerima beasiswa dari Lem-
baga Pengelola Dana Pendidikan
(LPDP) dan kini tinggal di Inggri
Dalam video beredar, Dwi bangga
anaknya memiliki paspor Warga Ne-
gara Asing (WNA). Pernyataan terse-
but memicu kritik luas, terutama
karena statusnya sebagai penerima
beasiswa yang didanai negara.

HETIFAH SJAIFUDIAN, Ketua Komisi X DP

Meski D ebut telah menyele-
saikan kewajiban masa pengabdian
sebagai awardee LPDP, sang suami,
Arya Iwantoro, tercatat belum
menuntaskan kewajiban tersebut.

Direktur Utama LPDP, Sudarto,
mengungkapkan pihaknya telah
melakukan penelitian terhadap
lebih dari 600 penerima beasiswa.
Dari jumlah itu, 44 award-

dang dalam proses,” ujar Sudarto
dalam konferensi pers APBN KiTA
Edisi Februari 2026 di Jakarta, Senin
(23/2/2026).

Sudarto menjelaskan, dari 44
penerima LPDP tersebut, delapan
orang telah dikenai sanksi, termasuk
kewajiban pengembalian dana, se-
mentara sisanya masih dalam tahap

ee tercatat tidak kembah ke Indone-
sia setelah menyelesaikan studi di
luar negeri.

“Yang sudah di 1 sanksi

administratif.

Di tengah polemik tersebut, Men-
teri Keuangan Purbaya Yudhi Sade-
wa turut memberikan tanggapan.

termasuk pengembalian ada 8
orang, sementara 36 lainnya se-

Perlu Penguatan
Nilai Kebangsaan
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la bahwa perpi
kewarganegaraan merupakan hak
individu, namun optimistis terhadap

UBAID MATRAJI,

masa depan Indonesia.

“Mungkin 20 tahun lagi orang
yang pindah kewarganegaraan itu
akan menyesal karena kondisi Indo-
nesia akan sangat bagus,” ujamya.

Sementara itu, Ketua Komisi X
DPR RI, Hetifah Sjaifudian, mene-
gaskan bahwa isu ini harus disikapi
dengan kepala dingin dalam kerang-
ka kepentingan bangsa. Menurut-
nya, LPDP merupakan instrumen
strategis negara dalam menyiap-
kan sumber daya manusia unggul,
sehingga ada ekspektasi publik agar
penerimanya memiliki komitmen
kebangsaan yang kuat.

LPDP

Berbeda, Koordinator Nasional
Jaringan Pemantau Pendidikan Indo-
nesia (JPPI) Ubaid Matraji mendesak
agar dilakukan evaluasi terhadap
proses penerimaan beasiswa LPDP.
Menurutnya, beasiswa LPDP jangan
hanya dikhususkan bagi mereka
yang pintar secara akademik tapi
tumpul secara nasionalisme. “Harus
ada perubahan sistem,” terangnya.

Untuk melihat lebih jauh bagai-
mana pandangan Hetifah Sjaifudian
dan Ubaid Matraji terkait dengan
kasus viralnya pengguna beasiswa
LPDP di media sosial, berikut peti-
kan wawancaranya.

Koordinator Nasional JPPI

Harus Ada Perubahan
Total Di Sistem LPDP
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